ABSTRAK
Mustaking Yusup, Poligami (studi dampak poligami pada masyarakat di Galesong Utara Kabupaten Takalar). (dibimbing oleh Rabihatun Idris dan Heri Tahir) 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab banyaknya perkawinan poligami di Galesong Utara, untuk mengetahui proses terjadinya poligami di Galesong Utara, untuk mengetahui pandangan adat tentang poligami di Galesong Utara dan dampak yang ditimbulkan akibat poligami. 
Jenis penelitian ini deskriptif, sasaran dan informan dalam penelitian ini adalah pelaku poligami, imam setempat, tokoh masyarakat, pejabat KUA/PPn, teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara mendalam.
Hasil Penelitian menunjukkan, faktor penyebab banyaknya perkawinan poligami di Galesong Utara Kabupaten Takalar adalah (1) keluarga yang tidak harmonis, (2) pemaknaan terhadap realitas sosial, (3) ingin mendapatkan prestise, (4) akibat pergaulan bebas, (5) pengaruh perkembangan teknologi komunikasi, dan (5) ketidakmampuan isteri memenuhi kebutuhan suami. Proses perkawinan poligami di Galesong Utara yaitu; (1) melalui pernikahan resmi, (2) melalui pernikahan bawah tangan atau pernikahan siri, dan (3) melalui proses kawin lari (silariang). Pandangan adat terhadap perkawinan poligami di Galesong Utara adalah masyarakat tidak terlalu mempermasalahkan perkawinan poligami selama mereka tetap menjaga kerukunan dalam rumah tangga dan tidak mengganggu ketentraman masyarakat umum. Dampak perkawinan poligami di Galesong Utara adalah ; (1) dampak yang berhubungan dengan ekonomi, (2) dampak yang berhubungan dengan hukum, (3) dampak yang berhubungan dengan kekerasan terhadap perempuan, (4) dampak yang berhubungan dengan perceraian, dan (5) dampak yang berhubungan dengan masalah psikologis. 









ABSTRACT


MUSTAKING YUSUP. 2013. Poyigamy (A Study of the Effect Poligamy towards the People of North Galesong in Takalar District) (Supervised by Rabihatun Idris and Heri Tahir).
	The study aimed at examining (1) the factors which caused the polygamy in North Galesong, (2) the process of polygamy in North Galesong, (3) the tradition perspective on polygamy in North Galesong, and (4) the effect caused polygamy in North Galesong.
	This study was a descriptive research. The targets and the informants of the study were the actors of polygamy, the local imam, the community leaders, and KUA/PPn official. Data were collected by employing observation and in-depth interview techniques.
	The results of the study revealed that (1) the factors which caused the polygamy in North Galesong were a) inharmonious family, b) the meaning of social reality, c) prestige acknowledgement, d) promiscuity, e) the influence communication and technology development, and f) inability of the wife to fulfill the husband’s needs; (2) the process of polygamy in North Galesong was a) the formal wedding, b) siri’ wedding or legal marriage, and c) silariang or elope wedding ; (3) the tradition perspective on polygamy in North Galesong was the people do not mind the polygamy as long as they maintain harmony in the household as well as they da not bother the harmony of the public; (4) the effects caused by the polygamy in North Galesong were a) economical matters, b) legal matters, c) women assault matters, d) divorce matters, and e) psychological matters.

